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RINGKASAM

SULVIA DEDY ( 4538203T00246/8311T710290). Pengaruh Pemberian
Rerbagai Deosis Pupuk 05T (Organik Scil Treatmernt) dan
Fonzetraszi PFokon Terhadap Pertumbuhan Bibit Janbu Mets

(fnacardium pccidentals L), (Dikzwah bimbingan AMUAR

UMAR, ZULKIFLI MAULANA dan HAFID RASYID).
Praktek lapsng ini berbentu percobaan vyang dilavzaz-

nakan di Kelurahan Panzikang, Mecamatan Parmakian

0w
P

Kotamadyz Uiung Pandangy dari Juli hingga Dessmbzr- 1993,
Tujuan percobaan untuk melihat pengaruh memberizan puput
0ST dan pokon terhadzp pertumbuhan bibit jambu mete.
Percobaan ini disusun berdasarkan rancangan acak
helompok dalam bentuk faktorial dua faktor. Faktor perta-
ma adalah pemberian pupuk 0ST dengan dosis masing-masing
1 g, 2 g dan 3 g. Fakter kedux adalah konseritracsi pURLb

pokon yaitu 1 g dam-2 g.

Hasil = perecbhaan menunjukkan bahws perlakuz-  pupud
03T dengan d2osis T g4pnlybag membenikan perngarub  terbaik
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FENDAHULUAN

Latar Belakan

Tanaman jambu mete (Anacardium cccidentale (.}
termasuk  famili Anacardiaceae. Tanaman ind mEmpuny i
manfaat ganda vaitue disamping hasilnya memiliki -nilai
ehonomis, juga sgbagai  tanaman penghijauvan pada
tanah—tanah kritis,

Di Indonesiz Jambw mete merupakan tanaman
perkebunan yang mempunysi arti  ekonomis yang penting
sebagal komoditi eksport. Masa depan tanaman ini  mem-
punyail harapan cukup baik pada sektor perkebunan karena
diperkirakan keperluan duniz akan terus meninghkat.

Usaha-usaha penanaman jambu mete di Indonesia terus
meningkat, dan di Sulawesi Selatan pada khususnyza  juga
telah dikembanghkan oleh masyarakat tami. Beberaps dasrah
telah mencoba menanam coklat pada bagian bawah, dan jambu
mete sebagal naungan. Luas kebun rakyst jambu mete di
Sulawesi selatan sekitar 24.887 ha dan menyebar pada
selurub Kabupaten. Tahun 1987 produksi keselurahan 5.328
Ton, berarti pendapatzn  petani  jambu mete r

ta-rata

LG
LU

sekitar p. 251.817 /K, bila harga Jambu mete
Fp 1.&00/%g. Dari luas selurubnya terdapat 25,3 % di

kabupaten Pangkep { Anonim, 1733).
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Agar uzaha penanaman berhasil dengan baik dan dapat
memperoleh hasil  yang coptimum, maka diperlukan adanya
bibit yang bermutu, sehat dan tersedia dalam jumlabh yang
cukup. Dan juga perlu dilaksanakan pemupukan yang tepat
khususnya pemupukan terhadap bibit agar tanaman dapat
tumbuh dengan baik sebelum ditanam di lapangan.

FPerbaikan tingkat kesuburan tanah dengan cara
pemberian pupuk, baik organik maupun pupuk  anorganik.
Salab satwe pupuk crganik yang digunakan adalah 0OST.

08T adalah suatu produk organik yang kini s=sudah
memasuki pasaran dunia, dan merupalk an alternatif
pengganti pengunzan pupuk anorganik. 03T merupakan  suatu
praoduk Yang bersifat scil regenerator, sehingga
Fenggunaan  produk ini secara kontinye  akan menciptakan
pengaruh ganda, baik ataz kesuburan tamah MU pun
pertumbuhan dan produksi tanaman. Komposisi dari 05T
adalah nitrngen‘.ﬁ,ﬂﬁ Yy protein 21,35 %, magnesium
0,22 %, sulphur 0,70 %, silika 10,90 %, calsium 7,52 %.

Dewasa ini =selain penggunaan pupuk melalui tanah,
dikenal pula pupuk  daun. Femupukan wmelalui daun di-
laksanakan dengan maksud untuk menghidari larutnya unsur
hara sebelum diserap cleh akar atau mengalami fiksasi
dalam tanah vang berakibat tidak dapat diserap lagi oleh
tanaman. Jenis  pupwk daun vang dapat digunakan adalah

pupubk daun Paban.
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Pupuk irni  telah dikenal sejak lama dan sampai
sekarang masih bertahan. Pupuk ini  bentuk fisiknya
padat . menverupai gula pasir vyang berwarna hijau.
Komposisi unsur hara yang dikandungnya adalah N 21 Lo
P203 21 %, K20 21 %, elemen-elemen mikra Mn, In, B, Mo,
semua unsur ini mudah larut dalam air.

Pupuk ini berguma untuk mempercepat pertumbuhan dan
memperbanyak bunga.

Berdasarkan ursian di atas maka dilakukan percobaan
mengenal pengaruh pemberian bahan organik khususnya pupuk
03T melalui tarah dan pupuk Pokon melalui daun terhadap
pertumbuhan bibit jambu mete. Adapun ukuran yang dipakai
Calam jumlah vang kecil, sebab kedua prpuk ini mengandung
unsur yang sama, sehingga apabila diberikan dalam jumlah

yang banyak akan menimbulkan keracunan dalam tanaman.

Hipotesis

1. Pupuk 03T dengan dosis  tertentu akan  memberikan
pengarul yang lebih baik terhadap pertumbuban  bibit
Jjambu mete.

2. Pupuk Pokon dengan koncsentrasi tertentu akan memberi-
kan pengarubh yang baik terhadap pertumbuhan bibit
jambw mete.

Z. Terdapat interakei antara dosis Faapk 08T dan
konsertrasi pupuk  Pokon yang memberikan pengaruhb

yang  baik terhadap pertumbuhban bBibit jambu mete.




Tujvan dan Keaunzan

Fercobaan ini bertujuan untuk mengetahul  pengaruh
pemberian  pupuk O0ST yang dikombinasikan dengan  pupuk
Fokon terhadap pertumbuhan bibit jambu mete.

Fercobaan ini di harapkan dapat dijadikan cebagai
bahan informasi Qalam menetapkan dosis pupuk 0OST dan

kensentrasi pupuk Pokon yang sesuai bagi bibit tanaman

jambu mete,



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman jambu mete mempunyai sistem perakaran yang
terdiri atas akar tunggang dan beberapa akar yang tum-—
buhnya mendatar ke samping dan akar-akar di sekitar akar
tunggang vyang tumbuhrya  vertikal ke bawah, =ehingga
memungkinkan tanaman dapat berdiri kokoh di atas tanah
tempat tumbubnya. Keadaan pertumbuhan  tanaman sangat
mempengaruhi banyak sedikitnya pembentukan akar samping.
Makin baik pertumbuhan tanaman makin banyak jumlah akar
samping yang terbentuk [ Muljobardjo dkk, 1978 ).

Tanaman jambu mente termasuk tanaman pohon. Dalam
keadaan normal tanaman dapat mencapai tinggi 12 m bahkan
20 m apabila keadaan lingkungan sangat baik. Fercabangan
tanaman dibentuk relatif dekat permukaan tanah dengan
habitus agak menyebar, sehingga menunjukkan bentuk =emak
terutama apabila keadazn linkungan tidak menguntungkan.
FPohon jambu mete memiliki kulit vang agak kasar permu-
kaannya, tingkat kekasarannya kira-kira terletak diantars
batang poton karet dan pohon manggs (Muljohardjo dkk ,
1979},

Daun-daun pada cabang berselang-seling sepasang
atan satu-szatu. Pantuk daun tua bulat telur, dengan
vkuran bervariasi panjang 7-20 cm dan lebar 4-12 cm. Daun
bertangkai pendek berwarna coklat kehijauan, cedang

helaian daun berwarna coklat bemerahan atau Fijauw muds.



Tanaman

"

enderung  membentuk tajuk kearah membulat dan
luas sebagai akibat letak percabangan dan letak daun pada
tiap cabang. Diameter tajuk pohon yang telah dewasa dapat
mencapai sekitar 10-15 m, tergantung keadaan linghkungan
tempat tumbubnys (Muljohardjo dkk, 1973).

Bunga tersusun dalam karangan bunga (malai) yang
terletak pada wjung-ujung ranting dan ketiak daun.
Karangan bunga terberntuk dari sumbu utamsa dan beteraps
cabang sumbu. Pada karangan bunga ditemukan burga Jjantan
dan bunga sempurna  (hermaprodit) yang berads dalam
headaan tercampur atau *idak terpisah. Rata-rata panjang
karangan bunga 15-35 cm. Bunganya mempunyai tangkxi vyang
pendek dan tiap-tiap bunga tersusun pada wiung  sumba
vtama  maupun cabang sumbu. Jumlah karangan bunga pada
setiap pohon sangat tergantung umur dan kesuburan dari
pada  tanamannya. Pada masing-masing kuntum _burga dapat
ditemukan tiga Eélai tudung bunga (perigonium) vyang
pendek , berbentuk Janturng, warna hijau ungu dan béasanya
mengering paling dahulu. Pada daszar bunga ditemukan lima
helai daun kelopak buriga yvang berwarna hijau cerah dan
berbulu lebat, ranjang daun kelopalk 0:;3-0,4 cm, lebar 0,1
cm. Dibagian dalam daripada kelopak, ditemukan lima helai
daun mabkota bunga bentulk m=manjang dengan ujung  runcing

dan melengkung keluar. Daun mahkota berwarna kuning muda

dengan gariz-garis membujur ungu pada waktu masibh  muda,




dan berubsh menjadi merab cerah atau tetap kuning setelah
dewaza. Fada bkedux permukaanys berbulu, panjang 1-1,2 cm
dan lebar 0,1-0,15 em. Benang sari 7-10 helai, pada
pangkalnya membentuk tabung panjangnya masirng-masing 1 cm
dan hanya satu yang fertil {dapat dibuahi). Putik ter-
letak agak ketepi, warna putih mengkilat dengan panjang-
nya 0,2-1.9 cm. Pada bunga jantang putiknya rudimenter
(Muljohardjo dkk, 1978).

Euah  jambu mete terdiri atas buah.semu ( tangkai
buabh ) dan buah =ejati. Buah sejati berupa atau herbentuk
seperti ginjal dan termasuk buah batu. Buah batu vyang
masak berwarna kelabuy dengan ukuran panjang 2;9=4 cm,
lebar dasar 1.9-2,2 cm dan tebal.ujungnya 1,3-1,6 cwm.
Secara anatomis bagian buah dari luar ke dalam terdiri
atas @ kulit buah yang mengandung minyak, kulit ari, dan
bagian terdalam biji mete. Buah semua bentuknya menyeru-
pai  buah “pear";-pada waktu masak berwarna merah atau
kuning, berdaging tebal dan banyak mengandung sari buah

(Muljichardjoc dkk, 1978).

Syarat Tumbuh

Iklim merupakan salah satu faktor lingkungan Yang
perranannya sangat bezar terhadap pertumbuhan dan perkem—

bangan tanaman. Di daerah tropis faktor iklim yang sangat

menentukan produktivitas suatu jenis tanaman adalah curah
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hujan dan suhu. Faktor curah hujan terutams pembagiannya
dalam =atu tahbun sangat berpengarub  pada  pertumbuban
bunga vang akan menjadi buah, khususnya untuk tanaman
Jambu mete. Umumnya jambu mete tidak menghendaki  hujan
Yang berlebiban terutama pada saat tanaman zedang
bertunga. Hujan yang banyak dapat menggagalkan terjadinya
penyerbukan, akibatnya produksi  buah menjadi rentahb
{(Muljohardic dkk, 1973). Jambu mete membutuhaban  curah
antara 1000-2000 mm/tabun. Curah hujan yang boerlebihban
dapat mengundang hama dan  menimbulkan panyakit cserta
kekurangan penyinaran mqtaha;l {Ancnim, 1986 gélgm
(Saenab Soi, 1992). ‘ :

Di daerah tropis khususnya di Indonesia perﬁedaan
subu harian dapat dikatakan hampir tidak ada, mamun jambu
mete mempunyai toleransi terhadap suhu yang cukup tinggi
harena dapat tumbuh pada kisaran subu  16-3IF°C  (Aronim,
198& dalam Saznab Soci, 1992). wa

Di Irndonesia jambu mete dapat ditemukan pada tempat
dengan ketinggiaa_eampai 1200 m diatas permulazan  laut.
Diluar negeri pun terdapat jambu mete pada tempat dengan
ketinggian yang hampir sama pula. Jelaslah tamaman ini
dapat tumbuh didataran rendah maupun tinggi (Rismunandar,

FRO N
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Fertumbuhan jambu mete sangat ditentubarn olek =ifat

fisik tanah, jambu mere dapat tumbuh bail pada  semua

Jenis  tanah, mulai dari tanah subur—sampai tanah kritis




azalkan tanah tersebut mempunyai sifat fisik vang baik,
Tanah dengan tekstur liat berpasir, berpasir, paling
sesuali untuk pertanaman ( Anonim, 1990 dalam Gunawan,
1995) .

Taraman jambu mete tidak menghendaki tanmah—-tanah
lempung, tanah yang mengandung lapisan garam dan tanah-
tanah dengan drainase buruk. Tanah—-tanah yang tidak cocok
ini umumnya menghambat pertumbuhan perakaran (Muljo-

hardjo, 1920).

Pemupukan

Tanah membutuhkan unsur hara dalam jumlah vyang
berbeda. Kebutuhan unsur hara bagi tanaman ditentukan
dengan mengkolerasikan respon tanaman dengan tanah (Sri
Setyati, 1979). Unsur hara dalam tanaman tidak selalu
tersedia dalam jumlah vyang cukup bagi pertumbuhban
tanaman, namum ngikian manusis dapat menigkatkan ter-
sedianya unsur hara melalui pemupukan, baik pemupukan
melalui tanah ataupun melalui daun (Scegiman, 1982 dalam
Gunawan, 1997).

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan kedalam ‘tanah
baik vang bersifat organik maupun anorganik dengan mabksud
untuk  mengganti kehilangan unsur hara dzari dalam tanah,
serta meningkatkan produksi tanaman.

Menurut hasil penelitian setiap tarnaman memsrlukan

paling =adikit 14 unsur untuk pertumbuhannya yang normal.




Tiga Jeni=z unsur diambil dari udara, 13 lainnya lagi
diambil dari tanah, tapi cuma enam jenis vyang amat
di butuhkan dalam porsi yang cukup besar,yang disebut
unsur-unsur makro, diantaranya N, P, K, S, Ca, Mg. Namun
unsur  lainnya tak kalah pentingnya bagi tamaman. Nalau
unsur ini kurang atau tidak sama sekali dalam tanah, maka
pertumbuhan tanaman akan terhambat. ‘untuk menanggulangi
kekurangan ini, perlu diciptakan pupuk mikro yang
digabung dengan pupuk makro umumnya diberikan lewat
daurn (Anonim, 1989).

Pemberian unsur-unsur melalui daun merupakan suatu
Cara yang efektif. Kebaikam penggunaan pupuk daun adalah
pupuk daun biaza lebih cepat diserap tanaman, sehingga
hasilnya Jjuga cepat kelihatan. Pupuk daun juga tidak
membuat tanah menjadi rusak sebab tidak masuk  kedalam

tanah melainkan langsung oleh daun {(Anonim, 198%).

Fenverapan Unsur Hara Oleh Akar dan Daun

Penyerapan Unsur Hara clah Akar

Fernyerapan unsur hara dari dalam tanah melalui akar
ada tiga cara (1) intersepsi akar dimana terjadi per—
panjangan akar menerobos pori-pori dan celak tazrnabh dimana
hara belum terkuras yang dapat diabsorsi tanaman, (2)

aliran masss dimana air yang mengalir Ve abar atau

melalui  akar mengandung unsur hara vyang larwt Yang
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falanjultnya unswr  hara tersebut diabsoprsi oleh akar

tanaman, (IT) difusi dimana terjadi pergerakan hara dari
yang konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah (Hari
Suseno, 1974).

Unsur hara yang diabsorpsi kemudian ditranslokasi-
kany, translokasi vyang terjadi dalam <tanaman dengan
gerakan herizontal dan vertikal. Tranzlokasi SECHr&
horisontal adalah melalui bulu-bulu akar yang akhirnyva

sampal ke uylem. Dalam xylem, air tidak lagi bergerak

1}

secara horisental melainkan secara vertikal menuju ke

daur: (Dwijocseputre, 19380).

Penyerapan Unsur Hara oleh Daun

Frozez pemasukan unsur hara melalui daun terjadi
karena adanya proses difusi dan osmosiz melalui lokang
stomats (Diocehana, 198&).

Membukanya g&umata merupakan proses mekanisme vang
diatur oleh tekanan turger dari sel-sel penutup.
Sedanghan tekanan turgor sendiri berbanding langsung
dengan kandungan karbohioksida dari ruang di bawah
stomata. Meninghkatnya tekanan turgor akan membuba lubarg
stomata, dan pada saat itu unsur hara akan berdifusi ke
galam lubang stomata bersamaan dengan air. Berkurangnysa
tekanan turgor yang berikutnya akan  menutup lubkang

stomatz (Saifuddin Sarief, 1924).




Peranan 02T Bagi Tanaman

0ST merupakan suatu produk hasil proses pencampuran
bermacam-macam unsur organik yang mempunyail kemampuan
meningkatkan kegiatan organik yang mempunyai kemampuan
meningkathkan kegiatan kehidupar mikroorganisme di dalam
tanah secara almiah dan yang dapat memberikan kKeuntungan
galam Jjangka panjang. Psngounaan 08T secara kontinyu

akan menciptakan efak ganda positif ataz lesuburan tanah

i

bubannyz hanya terpaksi habis gleh tanaman dalam suatu
musim saja. Untuk mendapatkan hasil yang baiv, diberi air
secukupnya setelabh aflikazi agar OST dapat menembus  masuk
kelapisan tanah dibagian dalam. Bakteri mulai aktif
bererjz setslah bercampur dengan air tanah.

QST bersifat alami, oleh karena itu dalam penggu-
naannyx tidak beragun, tidak membakar, dapst dipsrgunakan

dalam setiap musim dan segala j=nis tanah maupun tarnaman,

memberikén hezimbangsn oada pHtansh, penghsszilban =istem

akar vyang lebih besar dan banyak =szshingga kemampuan

Vv
mergitast zir dzprd 05T yomg lobdlR™ lsma, membscibes bes
- - w8 = - 1 L () - 1 3TN
= it - Rt - ! g . - -a - - - 5 b 7 Vo

Fupu! yang  borfungsi
v Bt memporceEgst pertumbuhan dan memperbanyzb csun dan




bunga. FPupuk pokon mengandung unsur makro dan mikro serta
senyawa organik  lainnya. Kandungan unsur makro antars
lain N, P, K, sedang unsur mikro antara lain Mn, Cu, 1In,

B, Mo Peranan unsur—unsur tersebut adalah:

Mitrogen

Mitrogen merupakan unsur yang sangat pznting untuk
pembentukan protein dan asam nukleat, dengan demikian
merupakan penyusun prmtuplasma;ggéara kesoluruhan dan
diambil oleh tanaman dalam bentuk amonium, NH4+) dan
nitrat ND3') {(Saifuddin Sarief, 19868).

MNitrogen merupakan unsur hara yang penting untuk
cortumbuhan v;getatif tanaman, sebab berfungsi dalam
menyuszun proses fotosintesis (Dioshana, 1986).

Tanaman yang kekurangan nitrogen akan tumbuh kerdil
dan memiliki perakaran yang terbatas, daun menjadi
kuning atau hijau kekuning—kuniné;n dan cenderung rontok
{Soepardi, 1923 dalzm Gunawan, 1983). Kekurangan nitrogen
akan menyebabkan tebalnya dinding sel daun dengan ukuran
sel yang kecil. dengan demikian daun menjadi keras, penuh

dengan serat-serta (Saifuddin Sarief, 1985).
Fosfor

Urnsur foefor bzgi tanaman berguna untuk  morangsang

pertumbuban  akar-—akar baru dari berdib dan tanaman muda.




Ia Juga merupakan bahan mentah untubk membontuk
zejumlah protein dan membantu aszimilasi danm pernapasan
(Pinus Lingga, 198%4).

Mernurut Scegiman (1932) dalam Gunawan(1993) bahwa
fosfor berfungsi dalam pembelahan sel dan pembentukan
lemak serta berfungsi dalam merangsang pekembancan  akar
lateral dan akar halus.

Menurut Saifuddin Sarief (1984) fo=for merupakan
bagian dari inti sel, sangat penting dalam penbentukan
sely, dan  Jjuga untuk perkembangan Jaringan mericstem.
Dengan demikian fosfor dapat meranﬁsang ﬁertumbuhan dan
tanaman muda, mempercepat pembungaan dan pemasakan buah,
ze2lain itu juga sebagai penyusun lemak dan protein.

Kekurangan fosfor mengakibatkan keadaan perakaran
tanaman sangat kurang, dalam keadaan kurangan ‘P yang

parah, daun, cabang , dan batang berwarna ungu, hasil

—_—

tanaman vyang berﬁba bunga, buah dan biji merosot , padx

jagung batangnya menjaji_}equlggggngkan pada padi-padian

lainnya anakannya ;ﬁrang (bjoehana, 1985).

Mernurut MNurhayati dkk (1986), bahwa kekurangan
fozfor akan menampakkan gejala pertumbuhangyang terhambat
sebab terjadi gangguan pada pembelaban =el daun  tanaman
menjadi “berwarna hijau tua kemudiq_berubah menjadi  ungu

dan tanaman tersebut menjadi kerdil.




Kalium

Kalium adalah salah satu dari beberapa unsur utama
yang diperlukan tanaman dan sangat mempengaruhi tingkat
produksi  tamaman. Kalium sangat penting dalam setiap
proses metabalisme dalam tarmaman (Saifuddin Sarief,
19R4).

Menurut Djicehana (1984) peranan kalium adalah ¢1.)
adalah memperlancar fotosinkesis, (2) membantu pem-—
bentukan pret ein dan kartohidrat, () sebagai katalisza-
tor dalam transformasi tepung, gula, dan lemak tanaman,
(4) mengeraskan jerami dan bagian kayu dari tanaman, (5)
meninggikan kualitas hasil yang berupa bunga dan buah
{rasa dan warnanya), (&) meningkatkan resistensi tanaman
terhadap gangguan hama, penyakit dan kekeringan, (7) pada
tanaman, unsur K terkumpul pada titik tumbub dan berperan
mempercepat pertumbuhan pada jaringan meristimatik.

Pada tanah yang kekurangan kalium makz tanaman yang
tumbuh diatasnya akan memperlibhatkan gejala daun  berubah
menjadi mengerut terutama pada daun  tua tetapi tidak
merata kKemudian timbul bercak-bercak berwarna merah
coklat, lalu mengering dan mati (Pinus Limgga, 198&4).

Munurut Djoehana (Dichana (198&) kekurangan kalium

menyehabkan keadaan pertumbuhan tanamar  lambat dan

kerdil, daun sebelah bawah zeperti terbakar pada tepi dan




wjungnnya, kemudian berjatuban seb2lum waktunya, tanaman

i

mudah  patah dan  rebab, daun mula-mula mengerut  dan
mengkilap, selanjutnya pada bagian ujung dan tepi daun
mulai terlihat warna kekuningan yang menjalar diantara

tulang daun, lalu berbercak dan mati.

Mangzn

Menurut Saifuddin Sarief (19268) maﬁgan memegang
peranan penting dalam sistem enzim dan diperlukan untuk
sintesa klorofil. Menurut Pipus Lingga ( 1938) mangan
memegang peranan  penting dalam berbagai enzim. Mangan
seperti dengan unsur-unsur mikro lain dibutuhkzan dalam
jumlab vyang kecil sedangkan dalam Jjumlabh yang besar
menjadi racun.

Kekurangan unsur mangan dapat mengakibatkan warna
daun mudahb berubah, dan dibeberapa tempat jaringan daun
matis pertumbuh%n-tanaman menjadi kerdil terutama pada

sayuwran, tembakauw, jeruk, dan kedelai. Pada tzanaman

Hi

pandum, btagian tengah helai dsun  berwarna cobklat.
Kemudian patah; pembentukan biji kwrang baik (Djcehana,

1934)

Menurut Duwijocseputro (1980), kekurangan unEur
mangan  nempunyal 2fek yang sama ssperti efek kekurangar

unsur  bkesi vaitu aitu terjadi tboroczi=s, selarnjutnya

y
f (198&) mengatakan bahwa defirnisi mangan

Sarfuddin Sari

o




tulang daun yang paling kecil pun tetap borwarna hijau,
bahkan hijaunya sering kali masih terdapat dizisi tulang-
tulang daun.

Menurut Pinus Lingga (192&), kekurangan Lnsur
mangan akan menyebabkan perubahan menjadi kerdil, vaitu

gaun ssring terdapat warna kekuningan dzan warnz morah.

Seng merupakan suatu unsur mikro yanog penting dalam
membentuk  bagian dari sistem enzim dan perlu untuk pon-
bentukan  subtansi  (zat) yang dapat mcpingkatkan peEr—-
tumbuhan (Saifuddin Sarief, 1724).

Menurut' Djoehanan (1928) seng mempunyai peranan
yang penting dalam pengaturan sistem enzim tanaman dan
dalam pembentukan klorofil.

Kekurangan In tanaman memberi gejala klorosis, daun
mengalami salah bentuk pada pucuk pertumbuban  baru  dan
membentuk pertumbuhan melingkar, pengguguran daun terjadi
dimulai dari bawah keatas (Baifuddin Saref, 1984).

Menurut Dicebana ( 198%6) , kekurangan =eng fe?lihat
pada daun yang muda yaitu dimulai dengan adanva klorosis
diantara tulang-tulang daun diikuti dengan berkurangnya
Taju pertumbuban tunas serta tanaman menjizdi tordil.
Tembana

Tembaga merupakan suatu unsur mikro  yang renting

dalam membentuk bagian dari sictem Bnzim vang perlu untuk




mambentul. zat yang dapat meningkatkan pertumbuban  (Sai-
fuddin Sarief, 192&).

Mernurut Pinus Lingga (1988), tembaga berfungsi
untuk merangsang terbentuknya hijau daun dan unsur utama
dalam berbagai emzim.

Defisienszi tembaga pada umumnya pada tanah-tanah
gambut yang mengakibatkan pertumbuhan yang tidak normal,
seperti pelayuan yang cepat dan batang-batang yang lemah

{Saifuddin Sarief, 198&).
Bocron

Menurut Saifuddin Sarief (1984), bahwa boron me-
megang peranan dalam pengisapan unsur kalium dan perkemn—
bagan bagian-bagian yang tumbuh aktif; sangat dibutuhbkan
pada bagian-bagian yang tumbuh, meskipun hanya sedikit.
Boron sangat penting dalam proses fiksasi nitrogen oleh
bakteri didalam nodula tanaman leguminos=a.

Boron  sebagai  unsur vang bertugaz dalam trans-
formasi karbohidrat dalam tubuh tanaman, absorpsi unsur
hars kalsium dan rerkembangan bagian-bagizan tanaman vang
tumbub aktif (Pinus Lingga, 1988).

Kekurangan boron mernimbulban berbagai peEnyakit
fisivlogis pada berbagai jenis tamaman. Pada tamnaman
umbi-umbian, pertumbubhan  menjadi kerdil, jaringan-

jaringan bagian dalam dari akar pecah dan memberikan

warna hitam; pada tanaman sayuran seperti bayam, <celada
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tanaman  tumbuh  tidak sempurna dan  borwarna kehitam-—
hitamar, anak daun berbercak bercak coklaty sedangkan
pada tanaman Jagung, biji tidak dapat tumbuh {(terbsntuk)
pada tongkolnya (Djicehana. 19248).

Menurut pinus Limgga (19348), kekurangan boron dalam
tanaman dapat  mengurangi daya abesorpsi air  dan tranz-

lekazi gula didalam tanaman.

Molibdenum

Menurut Dwidjoseputre (1928&8), molibdenum adalah
suata unsur mikro  yang paling seadikit dibutubkan oleh
tanaman, tetapi wnsur ini sangat digutuhkén cleh tanaman
dalam mereduksi nitrat. Selanjutnya Saifuddin Zarief
(1925) mengatakan bahwa molibdenum adalah  =uatu  unsur
yvang banyak terdapt pada enzim yang digoerlukan untuk
reduksl nitrat dalam tanaman. Fiksazi nitrogen dari udara

wae

oleh tanaman leguminesa juga tergantung dari  kandungan
mclibdenum, sgbab- merupckan bagian dari komponen—-komponen
penyusun onzim  nitrogenase padx  bakteri modula  akar
Yegum. -

Kehkurangan molibdenum akan menimbulkan geizala
Ylorcsizs diantara tulang daun. Pada  tanaman  polong-

polongan ., daun  biazanya menjadi  kuning pucaot dan

T -

paertumbubannya tertekan. Kekurangan Mo mengganggu  fiksasi

M, &zimilaczi nitrogen dan reduksi mitrat, vyang berarti




menggangge sintesa asam amino dan protein. Pada

sayuran, Fertumbuhban

mengaring (Dioehana,

tidak normal, daun

19a%)

berkoripat

tanaman

dan




RAHAN DAN METODE

Tempzt dan kaktu

Percobaan ini dilaksanakan di KMelurahan Fanaikang
Kecamatan Fanakukang Kotamadya Ujung Pandang, yang ber-

langsung dari Juli sampai Deseaber 1993,

Bakan dan Alat

Bahan vang digunakan pada percobaap_ ini adalah
bibit jambu mete, pupuk 05T, pupuk Pmka;, kantong
plastik, dengan ukuran 20 X 30 cm, tanah, air, bambu,
paku, dan label.

Sedangkan alat yang digunakan adalah cangkul, skop,

linggis, martil, ember, mistar, mistar geser, alat tulis.

Metcde Percobaan

FPercobaan ini dilakukan dengan menggurnakan ran-—
cangan acak kelomﬁ&k berpola faktorial yang terdiri dari
dua faktor. Sebagai faktor pertama adalah pemberian pupuk
0ST yang terdiri atas O1 : 1 gram 05T/ Folybag

Q2 : 2 gram 05T/ Polybkag
03 : 3 gram 08T/ Folvybkag
Dan faktor kedua adalah pemberian pupuk pokon yang

terdiri atas : P1 : 1 gram/1 zip

P2 : 2 gram/1 air




Dengan demikian diporoleh enam kombinasi perlabuan,
setiap kombinasi diulang tiga kali, yang terdiri dari dua
populasi  tamaman  sehingga jamlah selurubnya adalah 3

bibit. Kombinasi perlakuan adalab : 01F1 O1R2 a2rP1

02P2 OZPI A3P2

Pelaksanaan Percokaan

Tanah vyang akan digunakan sebagai media terlebih
dahulu dihaluskan, kemudian diberikan pupuk 05T cesuai
dengan perlakuan. Kemudian bibit tanzaman jambu moteo Yang
telah disiapkan dipindahkan Ike kantong plastik  vang
berici  tanah.yang akan di jadikan untuk percobaan. Tiap
kantung plastik ditanami eatu pohon tanaman, kemudian
diletakkan secusi dengan tata letak percobaan.

Pemberian pupuk 08T dengan cara menaburkan diatas
permukaan tanah, lalu dibcrikag'air sedikit, Sedangkan
pupuk Pokon  diberikan dengan cara melarutkan terlebih
dahulu  kedalam air sesuxi dengan perlakuan, kemudian
diaduk lalu disemprotkan kedaun tarnaman dengan  meng-—

gunabksn handspraver,

FPemeliharaan tanaman melipueti pernyiraman, penganda-

lian tanaman dari gulma , hama dan penyakit.




Pengamatan

Pengukuran pertama dilakukan sebelum perlakuan

dilanjutkan setiap dua minggu sekali hingga percobaan

selesai. Adapun parameter yang diamati adalah 3

.

Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang diatas
permukaan tanah sampai titik tumbuh teratas.

Jumlah daun, dihitung banyaknya Jjumlabk daun yang
terbentuk.

Diameter batang (mm). diukur dengan menggunakan mistar
geser, diukur pada bagian batang yang telah diberi
tanda.

Volume akar (ml), diamati pada akhir percobaan.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tingagi Tarnaman

Hasil pengamatan  pertambahan tinggi  tanaman  dan
=idik ragamnya disajikan psda Tabel Lampiran 2 dan I,
Sidik ragam menuniukkan bahbwa pemberian pupuk 05T memn-—
perlihatkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertam—
bahan tinggi tanaman, sedangkan pupuk Pokon dan interaksi
kedua jenis pupuk tersebut memperlihatkan pengarub  tidak
nyata.

Hasil wjii BMJI (Takel 1 )} menunjukkan bahwa perla-
kuan pupuk 05T & g/polvbag (01} berbeda nyata dengan
perlizkuan 057 3 g/polybag (03), namun berbeds tidak nyva-
ta terhadap perlakuan OST Z g/polybag (D2). Perlakuan 03T
2 gf polybag (02) berbedsa  tidak nyata dengan perlakuan
03T T gspolybag (03). Perlakuan 05T I gfpolybag (03)
tersebut diperoleh rata-rata tinggi tanaman yang paling

besar.

Tabkel 1. Rata-rats Pertambahan Tinggi Tanaman Bibit Jambu
Mete FPada Berbagai Perlakukan Pupuk 03T Yang

Berterd=
Pupud Fokon
Fupuk 03T Fata-rata NF ENG
F1 e L
a1 &, &7 .08 0,875
0z G5 0.13 7,540 &b 3,40
0% 0,18 0,26 10, I b

v
o

Keteramgan : N ang diikuti oleh  huref

tai &
dak  =samz Lerarti berbeds fyata pada
raft o




e
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Jumlah Daun

Hz=il pengamatan pertambaban jumlah daun dan  sidil
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 4 dan 5. Sidik
ragam menunjukkan babwa pemberian pupuk 05T memperlihat-
bz pengarubh  yang berbeda nyata terhadap pertambahan
jumlab dawn  sedangkan pupwk Pokon darn  interaksi kedus
jenis pupud tersebut memperlihatkan pengarub tidak nyata.

Hasil uji BEMNI (Tabsl 2) menuniuvkkan bahwa perlazhuan
pupuk 03T 1 grpelybag {(01) dan 2 g/polybag (02) memperli-
hathan pengaruh tidsk nyvsts, namoen terhadap perlakuan 05T
I gfpolybag (03} memperlihatkan pengaruh  yang berbeda
nyata. Perlzgkuasn pupuk 08T 3 gl/polykag (03) dipercleh
rata—-rata jumlan daun vang paling banyak.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman BRibkit Jambu Mete
pada Herbagai Ferlakuan Pupuk 057 yang Berbeda

Fupuk Pohkon

Fupuk OST Fata-—ratz NP BNI
- P P2 0,08
01 1,47 Z ATy A I2°
oz 8,00 X.%0 3,75 @b 9,90
03X S, 00 6,33 8,670

Keterangan = HMilai rata-rata yang diikuati oleh huraf
tidak =sama herarti berbteda nyvasta pads
tarat 0,05,

Diameter Batang

Hasil pengamatasn pertambshan diameter  batang dan

sidik ragamnyas izajivan pada Tabel Lampiran & dan 7.
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2idik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk 037 memper—
lihatkan pengsrubh vang berbedas nyata terhadap pertam
babarn diameter batang, s=sedangkan pupuk Pokan o &
interaksi kedua jenis  pupok tersebat memperlitathan
pengarub tidak nyata.

Ha=il uji BMNI {Tabel 3I) menunjukkan bahws perlakuan
Q57T { g/ /pelybag (D01} berbeda nyata dengan perlakuan 05T 3
g/ polybag (O3, namun berbeds tidak nyvatza dengan  perla-

"

kuan 08T 2 grpelybag (02). Perlakuan 0OST 2 g/fpolybag
{02) berbeds tidak nyata dengan perlzkuan 03T 3 g/polivbag
(O3} perlakuan 057 I g/polybag (O2) dipsroleh rata-rata

diameter bkatang paling becsar.

Tahel 3. Rata-rats lameter Batang Tanaman EBibit Jambu
Mete padsa Berbagai Ferlakuan Fuepuk 027 vang
berbeda

Pupulk Pokon

Pupuk 03T e Fata-rata NP BMJI
Fi P2 0,05

01 0,07 O, 0ha L
a2 7.83 7.25 ©,130 &b 0,10

0% 2,08 11,58 o,1908
Feterangan ¢ NMNilai ra ta yang diikuti olsh  burof

&
berarti  bkerbeds nyatz  pada

Vaoluwme Akar

Hzzil pengamatan volume akar dan =sidik  ragamnyva

disajikan pada Tabel Lampivan @ darn . =sidik ragam meran—




Jukkan bahbwa pemberian pupuk 08T memperlihbabhkan  pengarub
yang bkerbeds nyata terhadap welume akar, sedanghkan  pupuk
Foken dan interaksi kedua jenis pupuk tersebut memnperli-
hatkan pengarub tidak nyata.

Hasil Uji BMNJ (Tabel 4) menunjukkan bahwa perlakuan
08T 1 g/Pclybag {(01) berbeda nyata dengan perlakuan OST 3
g/pelybag  (O3I) namun berbeda tidak nyata dengan perla-
kuan OGST 2 g/polybag {QZ} perlakuan 03T 2 g/polybag (02)
berbeda tidak nyata dengan perlakean 08T 3 o/polybag
{03). Perlakuan 05T 3 g/polybag (03) diperoleh rata-rata
volume akar tanaman yang paling besar.

Takel 4. Rata-rata VYolume Akar Tanaman Bibit Jambu Mete
Fada berbagai perlakuan Pupuk 0ST vang berbeda

Fupuk Pokon

Fupuk QST Rata—rata MNF ENJ
Fi 2 QO
01 12,33 21,67 20,00 8
0z D&, 57 25.00 25,83 Sb 6,86
5 26,67 2855 27 .50

Keterangan @ Nilai rata-rata yang diikuti oleh  huarof
tidak sama berarti berbeda nyata pada
taraf 0,05,




Fembahasan

Fertumbuhan  dan  perkembangan tanaman merupakan
prosese penting dalam kehidupan dan perkembangbiakan suato
specigs. Pertumbuhan dan perkembang berlangsung secara
terue mensrus =zepanjang daur hidup, bergantung pada
tersedianya meristem, hazil assimilasi, hormon dan  sub-—
stansi lzinya serta kesdaan lingkungan  yang  mendukung
{Gardner, Brent Pearce dan Mitchel, 1985). Fertumbuhan
tanaman  diturnjukkan oleh pertambahban uwkuran dan berast
kering tanaman, dapst dinvatakarn sebagal pertumbuhan
protoplzsma  =sel, baik karenma ukuran selnya bertambah
besar atau merninghkatnya jumlabh sel {Yogi Sugitec, 17984).

Fertumbuhan tanaman dipengaruhi cleh faktor genetik
darn  linghkungan. Salah satu faktor lingkungan vyang mem—
pengaruhi  proses pertumbuban tanaman  adalah  pemupukan.
FPemupukan bertujuan untuk memberikan unsur hara ke dalam
tanah dalam Jumlah vyang cukup dan dalam  bentuk yang
tersedia seszuai dengan kebutuhan untuk pertumbuban  dan
perkembangan tanaman {(Saifuddin Sarief, 1928).

Hasil percobazan menunjukkan babwa perlskuan pe-

mupuikan 08T yang terbail secara keseluruhan adzalasbh dosis

it

T gramfpolvbag (03) terhadan semuas parametesr  van dia—
F Yy 3 F ' Q
mati. Hasil rata-rata vang dipercleh terlihat bahwa
semakin tinggi doziz 037 wang diberikan  semakin  tingaoi
99 ¥ Eng =]
Fpula rata-rata hassil  yang dipercleh {(Tabel L, 2. 3,
:—' ¥ S = : -

Hdarn ).,

[




Formilazi 037 tidak didasarkan pada Yansep memheri
makanan langsung padza tanaman seperti  padsz  pupuk-pupuk
lain, akan tetapi didasarkan suatu konsep pelepasarn gizi
secara terkendalikan vyang terjadi karena adanya rege-
nerasi terhadap tanah oleh adanya QST (Anorim, 1997).

Hazil pengamatan rata-rats tinggi tanamén {Tabel 1)
terlihat bahwa dosis perlakukan QST vang terbaik adalah 3
g/polyhag. Hal tersebut ‘kemungkinan disebabkag ocleh
pengaruh  daripada dosis perlakuan itu sendiri, dimana
pada rata-rata hasil tinggi tanaman yang dipercleh
tersebut nampak bahwa ssmalin tinggi dosis perlabtuan O0ST
yang diberikarn semakin tinggi pula nilai rata-rata yang
dihasilkan. Hal ini berarti bSahwa dengan semakin tinggi-
nya dosis OST tersebut maka remampuan untuk  meregeneracsi
menjadi tanah yang subur dan lebih baik untuk tempat
bertumbuhnya tanaman juga semakin cepat. 03T menganduhg
humus untuk meraﬁésang terjadinya proses biologi dalam
tanah yang selanjutnya akan mampu melspsskan unsur-unsur
mineral vyang terikat dalam tanah bereama derngan  unsur—
wnsur organik  sehingga daya serap tanah terhadap gizi
i

Fnaman akan meningbat., Olsh karena keadaarm  tanah

didalam polybag ditimjau dari segi sifxt fisik, kimiz dan

Jambu mets yang tumbub didalam medis tersebut  akan

menjadi  lsbih baik rpula., Ditunjang oleh unzur N dan P




Fang terkandung dalam OST maka pertumbubas vegetatis
tanaman akan meningkat sebanding dengan penambahan  dosics
0ST yang diberikan.

Terhadap rata-rata jumlah daun dan diamster batang
tanaman {(Tabel 2 dan T) juga terlibat hahwa perlakukan
02T Sg/pelybag dipercleh nilai  rata-rata  hasil yang
besar. Pada prinsipnya pertumbuban tanaman itu selalu
ditandai dengan penambahan tinggi tanamar, Jumlah daun
dan diameter batang. Tinggi tanaman yang semakin tingagi
2kan s=lalu ikuti oleh penambzhan jumlah daun dan dizmter
batang tanaman. Hal tersebut tidak terlepas dari pengaruh
03T vang semakin banyak diberikan. Dijelaskan bahwa
semakin tinggi dosis OST yang diberikan hkedalam tanah
maka hal tersebut tidak akan menimbulkan efek samping
terhadap proses pertumbuban taraman karena pupuk organik
ini tidak menimbulkan keracuman dan tidak membakar
{Anonim, 1993). .Hasil aralisa tanah pada media vyang
dipakai pada percobaan ini terlihat bahwa kandungan unsur
M didalamnya sangat rendah. Tetapi dengan dilakukamnya
pemberian 08T zkan dapat ménambah kandungan N yang
terdapat di dalam tanzh terzebut sehingga dapat mening-

bathk

W

b aktifitas: metabolisme dan akan mengoraong  laju

pembelahan =2l pada argan—orgsn tanaman. Menurut  Sei

6}
T

etyati,(1279), bshwa jika lzju pembelahan dar:
pemanjarngan sel meningkat, maka pembantukan daun  akan

berjalan derngan cepat.
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Selanjutnya a1 (17988) , menyataban  bahwa
F 5 7

m

I

=alah =atu fungsi nitrogen vang penting adalah  sebagai
penyusun butir  hijau daun yvang digunakan datam foto—
sintesa, sehingoga persediaan nitrogen yéng cukup  akan
mampu merangsang pertumbuban vegetatif tanmaman  termasuk
jumliah daun dan diameter batang semakin besar.

Terhadap “Yolume akar tanaman, juga terlihat babwa
hasil yang baik dipsroleh pada  perlakuan asT =
gram/polyhkag (Takel 4). Telah diuraikan babwa salah satu
fungsi uteama dari pads OST adalah untuk memperbziki sifat
fisik, kimia dan biclegi tanmah yang jelek menjadi  suatu
medis tanam yang baik dan cocok untuk tempat  pertumbuhan
tanaman. Sejalan dengan itu, oleh karena media tanamnva
sudah baik maka perkembangan akar didalam mediz tersebut
akan berjalan dengan baik vyang tidak terlepas dari
pengarubh peningkatan dosis 08T yang diberikan. 0ST  dapat
menghasilkan  siztem akar tanaman yang lebih  besar dan
barvyak sehingoa akarn tercipta suatu perlindungan  wvang
sehat dan yang amat dibutubkan olebh  tanaman musim
panzs/kering vang lamas (Anonim. 1273).
setara umr dapat dijelashan dari pada  pupuk OST
tersebut tidak secaras langsung mempengarubi tanaman, akan
tetapi  pupux OFT indi lehih domican  uotuk  memperbaiki
kondisl tanabh yang susunannyz jelek menjadi suatu  media

yang cooohk untuk tempat pertusbuban dan perheabangan




KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Femberian pupuk 03T T gram/polybag memberikan hasil
yang terbaik terhadap pertumbuhan jambu mente.
Pemberian pupuk daun Pokon tidak memberikan hazil vang
terbaik terhadap pertumbuhén jambu mete.

Irnterakei pupuk 05T dan peokon tidak memberikan haszil

terbaik terhadap pertumbuhan bibit jambu mete.

Saran

Berdaszarkan kesimpulan diatas maka disarankan untuk

menggunakan pupuk 03T T gram/polybag untuk pertumbuhan

bibit Jjambu mete,; namun masih perlu dilakukan percobaan

yang sama di lapang untuk menyesuaikan hasil yang dipe-

rolel pada percobaan ini, dengan menggunakan dosis yang

-

lebih tinggi.




DAFTAR FUSTSES

Anonim, 1988, Budidaya Nemiri dan Jambu Mets Sisi Lain

Hutan Kemasyarakatan. Departemen Kehutanan. Direktorat
Jenderal FReboizasi dan Rehabilitasi Laban. Ealai
Fehabilitasi Lahan dan Konversi Tanah Wilayah IX,
Uiung Pandang.

. 1927, Pupuk Akar. FT. Penebar GBwadaya, Jakarta.

. 1937. FPupuk Daun. PT. Penekbar Swadaya, Jakarta.

s 1993. Organic Seil Tratment (0OST). Socleh Dis-
tributor PT. Rajawali Phara Jaya, Jakarta.

i
l,J
B
T
ol
m

b

Dioahana, a.M,. 1925. Fupuwk dzan Femupubkan. .
& " ¥

Jakarta.

Dwijoseputro, D., 1980. Psngantar Fisiclegi Tumbuhan. PT.
Gramedia, Jakarta.

Gardner, F.P., FR. B. Pearce and R. L. Mitchel, 128%.
Physizcolegy of Crep Flants. I0WA State Uniwversity
Fress.

Gunawan, 1993. Pengaruh pemberian fosfor M pada Fertumbu-
farin BRibit Taraman. Jambu Mete, Teis 8-1. Fakultas
Fertanian, Universitas Muslim Indonesis, Uivng
Farmdang.(Belum di publikasikan).

Hari Suzeno, 1974.-Dasar-dasar Fisiclogi Tumbuhan. Labo-
ratoirium Fisiolegi Tumbuhan, Departemen Botani,
Fakultas Pertanian, Inz=titut Pertanizn Pogor, Pogor.

¢ Suprapte Mangundihardjo,
anam Jamba M=t=z. Degarismsmen
Perkehurnan, Jakarta,
Mot iy Tektnoloani
ol = o3
=2
Mul Mulysni, S., 19287, arz Pemupuban. Rineka
Cipta, Jakariz,
Muorbayati Hakim, M. Yusuf Nypak, A.M. Lubli=s, suttpo
Ghani NMNMugroho, M. Buedi Saul, M. Amin Diba Go

- - k]
WM. Bailey, 198&. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Ynivers

[FH
i




34

Finus Limgga, 198%. Petunjuk Fenggunaan FPupuk. Fensbar
Swadaya, Jakarta.

Rizmunandar, 1770. Memperbaiki Lingkungan dengan bercocok
Jambu Mete dan Advokal. 5.¥Y. Sinar Baru, Eandung.

Saifuddin Sarief, 19846. kesuburan dan Pemupukan Tanah
Pertanian. Pustaka Buana, BEandung.

Saenab Bei, 1992. Pertumbuhan bibit Tanaman Jambu Mete
dalam Kantong Plastik dengan Pemupukan Urea Lewat
Daun dan T5F Lewat tanah. Tesis S8-1. Jurusan Budi-
daya Tanaman, Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian, Ujung
Fandang (Belum dipublikasikan).

8ri Setyati, 19279. Pengantar Agrornomi. PT. Gramedia
Fustaka Utama, Jakarta.

Yogi Sugite, 1784, Metodologi Penelitian Agronomi. Uni-
versitas Brawijaya. Malang.




LAMPTRAN — LAMPIRAN




35

Tatal Lampi-an 1. Hasil Analisis Sifat Vimia dan Fieik
Tanah zebelun perlakusn
Jdeniz Pnalicis Tanah Milai Kritoeria
rH H20 - S.77 Aoak Macam
i K61 4,98 Masam
C Qrganik (%) I35 Tinngi
M Total (%) 0,13 Banga®t Fundah
F Bray (ppm) 20,5 Q[aricat Tingoi
¥ odd (mm/100 g) 1,02 Sangat Tinggi
Tekstur : =~ Pasir (%) 48,46
- Debu (%) 30,47 Lempung Liat
= iiat 188 21,07 Bornasds
é;;kvf 2 Labé:;turium Ilmu Tanak Fakultas Eé;léglgguu“*—_
Usiversitas Hasanuddin Ujung Pandong, tabun 1993,
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Tabel Lampiran 2. Hasil Pesngamatan Rata-rata Pertambabar
Tinggi Tarnzaman {(cm) Jambu Mete
Kelompok
Ferlakuan
I 11 I11I Totsl Rata-rata
Q1P - P b By S0 4,75 20,00 &4 &7
0iF2 50 20 gl 15:25 5,08
02P1 a, 50 7,5 8,50 23,50 7483
o2P2 A 5O 7 00 7425 24,78 T RS
0ZP1 2,00 10,50 = i 27 25 7,02
0IF2 1325 2,50 12 .00 34,75 11,58
Jumlah &84 , 50 45,25 41,7% 182,50
Tabel tampiran I. Sidik Sagam Rata-rata Fartambahan
Tirnggi Tanaman Jambu Mete
=1 % Db JK KT Fabit F.Tabel
z 0,08 0,04
Kel 2 17,95 4,97 2,82 & 10  7,m&
Perl 5 74,54 18,908 s,18 % z 33 5,44
Faktor I (Q) 2 60,89 T0,6832 10,58%F 4 10 7 52
Faktoe 1T (P) 1 YOhE gD 0,00 5 8.,2& 10,04
Faktor (0)¥(P) 2 ITE? 8,72 2,76 ¥ 2. 10 7,88
Foak 10 28,77 2,877
Total - 17 LET, 25
Feterangan : ¥ = berbeda nyata
X¥ = berbeda sangat nyats
tn= berbeds tidak nyata




37

Tabkel Lampiran 4. Ha=il Pengamatan Pata-rata Fertambahan
Jumlah Daun Tanaman Jambu Mete

Kelompok

Perlakuan

I II III Total Rata-rata
1Pl 1,50 2,0 1.5 9,0 1.67
oiP2 1,50 2,58 2,9 6,5 2:47
02FP1 4,50 4,0 T, 12,0 4,00
oz2e2 &, 50 2,0 5,0 10,5 Tl
03FL 3,50 il PP &, C 15,0 5,00
O03FP2 S,00 5,5 T 19,6 &, 33
Jumlah 15, 58 22,50 26,0 £8,0
Tabel Lampiran 5, Sidik Fagam Fata—rata Pertambahan

Jumlah Daun Tanaman Jambu Mete

8k Db Ji KT Fehat F.Tabel

Kel 2 X828 1,784 1,970 Mg 10 7.s
Parl = g5 il 9 495 48 1708 = o2z m 2
Faktor T (0) 2 42,194 21,097 23,51%% a2 10 7.5
Fabtor TT (£) .o n.Aa22 o aen n o in a4 94 10 o
Tl ke ,w-a\:r:--. ) -I'\,;?_:—.' :'-,.1 o‘nq.“'f" "1'..-' —':‘
LY 10 8.972 €,8977
Total - 17 =2 ,111
Keterangan : %% = herheda sanqgat 5;5;5_—__ o ) _
trn = berbeds tidak nyata
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Tabal Lampiran 4. Hazil Pongamatan Rata-rata Pertumbuhan
Diameter Batang {mn) Tanaman Jambu
Mete
Kelompok
Ferlakuan
1 i 2 6 Total Rata-rata
Oir1 0,08 0,10 0512 0,27 04,09
oirP2 Q.10 0,02 0,05 0,17 Q.08
02P1 0.17 0,12 0418 0,44 Tgld 0,15
02pP2 0,20 0,13 0,03 0,38 Q213
Q3rP1 Q.12 0,21 Q,20 &G 0;18
0IF2 0,22 0,20 0,18 Q460 0,20
Jumlah 0,84 0,78 0,75 2,59
Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Rata-rata Fertambahan

Diameter Batang Tanaman Jambu Mete

aK Db JK KT F.hit F.Tabel
' 0,05 0,01
Kel 2 0,00107 0,00058 0,23 Y 4,10 7,5
Porl 5. 0,04239 o,008%3 T, 73 * =,z s§,¢
Faktor T (0) 2 '0,937810401990 4,88 ** 4. 40 7,8
Fabtor 11 (P) 1 0,00085 0,00085 0,20 ¥t 4 02 440
Faktor (0)(P) 2 0,0028T 0,00132 0,57 *0 4. 140 7.5
Acak 10 0,02292  0,00229
Total 17 0,08474
Keterangan : & = berbeda nyata .
¥¥ = berbeda sangat nyata
tn = herbeda tidak nyata

Y ST T o]

rs




35

Tabal Lamsiras 2, Hasil Panmsanat =5 Y lume Gloase £ )
' S - | X) L )
Kelompok
Ferlakuan
i 1 11l Totz1 Sata-ratsa
iV i) 1 = . -
niey 20 el 18 5e K P
gip2 23 20 20 &S 28,67
B2P1 2% 2¢ Z0 2o 28,67
02p2 RAR Z0 25 79 23,00
NP1 als b 0 an 24,87
azP2 28 0 30 25 28,33
Jumlah 150 140 130 4430
Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam VYolume Akar Taraman Jambu
Mete
=14 Db I K T Fahit F.Tab=l
0,08 0,01

Kel 2, i Syer. R aFtn S 10 7,9

Perl . %, 42,77 7,60 ¥ z.37 = 4
Faktor 1 (0) 2 18&,11%1 0% % 7,94 ¥* 2 10 7 =
Fabktome TIT (F) 1 5, 9595 R B | n_az Lh a4 9L {0 _Na
Faktor (O)P) T 29,444 75,11 22 ¥ § 9n 7 s

Bic at 10 112,292 {1,222

Tt §= —ar Ans

31 ! 13,3

Feterangan : % = berbeda nyata

¥
tn

berbeda sangat nyzta
berbeds nyata

i

tida



Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan di Lapangan.
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Perlakuan dengan dosis pupuk OST 1 gr/polybag

dan pokon dengan konsentrasi 1 gr/ltr sir.

Perlakuan dengan dosis pupuk OST 1 gr /polybag

dan pokon dengan konsentrasi 2 gr/ltr air.



Perlskuan dengan dosis pupuk OST 2 gr /polybag

dan pokon dengan konsentrasi 1 gr/ltr air.

Perlakuan dengan dosis pupu OST 2 gr/polybag

dan pokon dengan konsentrasi 2 gr/ltr air.
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Perlakuan dengan dosis pupuk OST 3 gr/polybag

den pokon dengan konsentrasi 1 gr/ltr air.

Perlakuan dengan dodis pupuk OST 3 gr /polybag

dan pokon dengan konsentrasi 2 gr/ltr air.




